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ABSTRACT 
The purpose of this research was to specify impact of Capital Fabric, 
Dividend Policy, and Inflation on Company Values (study on textile and garment 
sub-sector companies listed on the IDX in the year of 2016-2018) The population 
using this research were manufacturing companies in textile and garment sub-
sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The sample used in 
research is a technique purposive sampling. Corporation that enter the research 
criteria consist of 17 companies over a 3 year period. The data collection method 
employed in research is documentations the monetary statements of 
manufacturing companies in the textile and garment sub-sector listed on the IDX. 
While the analysis of employed is multiple linear regression by testing the 
hypothesis using the T test. The output of the research explain the variable 
Capital Structure has a positive and significant influence on Company Value. 
Dividend policy has a positive and significant impact on Company denomination. 
While inflation has no significant effect on firm denomination.  
Keywords: Capital Structure, Dividend Policy, Inflation and Firm Value 
 
Latar Belakang   
Dengan adanya persaingan pada era global ini, setiap perusahaan harus dapat 
memperhitungkan persaingan yang akan tepat di setiap perusahaan menjangkau 
semua sektor dan wilayah. Semua pihak berjuang untuk bertahan hidup dan tidak 
ketinggalan. Salah satu kompetisi paling penting yang dapat kita rasakan adalah 
bidang ekonomi di seluruh dunia, yaitu kompetisi untuk menjadi yang paling 
unggul dan mampu mengendalikan ekonomi dunia (Sari dan Farida,2017). 
Salah satu bidang persaingan yang kuat adalah sub-sektor tekstil dan garmen, 
di mana persaingan juga dirasakan di Indonesia, baik di perusahaan baik maupun 
di perusahaan besar dan kecil. Perusahaan membutuhkan investor untuk 
menjalankan bisnisnya untuk mencakup semua sumber keuangan sehingga 
investor dapat merencanakan dengan hati-hati untuk menentukan struktur modal, 
meningkatkan nilai dan membantu perusahaan bersaing di pasar saat ini. 
Nilai perusahaan adalah pandangan para penyandang dana tentang tingkat 
keberhasilan suatu perusahaan, sering dihubungkan dengan harga saham.  
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Struktur modal adalah hubungan antara pembiayaan dan utang perusahaan. 
Perusahaan dengan sejumlah besar pengembang bisnis juga memerlukan sumber 
keuangan yang besar, sehingga dana tambahan pada pihak eksternal diperlukan 
demi meningkatkan kebutuhan pendanaan pada proses pengembangan bisnis dan 
untuk terus menjalankan bisnis. 
Kebijakan dividen didefinisikan sebagai keputusan mengenai proporsi jumlah 
dividen dibagi dengan jumlah laba ditahan untuk perusahaan. 
Inflasi adalah proses kenaikan harga yang berkelanjutan. Meningkatnya inflasi 
mampu mengurangi daya minat masyarakat untuk barang, karena harga kebutuhan 
barang meningkat sementara penghasilan orang cenderung tetap. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas bahwa rumusan masalah 
dalam penelitian adalah: 
1. Apakah struktur modal berpengaruh berkenaan nilai perusahaan pada 
perusahaan tekstil dan garmen terdaftar di BEI ? 
2. Apakah kebijakan dividen berpengaruh berkenaan nilai perusahaan pada 
perusahaan tekstil dan garmen terdaftar di BEI ? 
3. Apakah inflasi berpengaruh berkenaan nilai perusahaan pada perusahaan 
tekstil dan garmen terdaftar di BEI ? 
 
Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan mampu menawarkan manfaat 
kepada para pihak: 
1. Bagi akademis penelitian ini diharapkan mampu meluaskan referensi, 
informasi, dan wawasan teoritis. 
2. Para pelaku pasar seperti investor pialang dan emiten sebagai tambahan 
informasi dalam melakukan investasi. 
3. Bagi peneliti-peneliti yang lain diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
dan acuan untuk terus melakukan penelitian terhadap harga saham. 
4. Bagi perusahaan sebagai pertimbangan perusahaan dalam mengaplikasikan 
varible-variabel guna meningkatkan harga saham. 
 
Tinjauan Teori   
Nilai Perusahaan  
Menurut Endah dkk (2020), nilai perusahaan ialah ketika kondisi tertentu yang 
sudah dicapai perusahaan sebagai ungkapan publik kepada suatu perusahaan 
setelah melewati serangkaian proses kegiatan selama beberapa tahun, yakni sejak 
perusahaan didirikan hingga sekarang. 
 
Struktur Modal 
Struktur modal (capital structure) yakni keseimbangan dari pembiayaan jangka 
panjang perusahaan, ditentukan atas rasio hutang jangka panjang perusahaan atas 
aset sendiri. Kebutuhan pembiayaan perusahaan dipenuhi mulai aset sendiri, 
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mulai aset saham, laba ditahan, serta cadangan. Bila ada defisit dalam pembiayaan 
perusahaan berasal dari aset sendiri, perusahaan pembiayaan eksternal harus 
diperhitungkan, yaitu utang (debt financing) (Effendi, 2017) 
 
Kebijakan Dividen 
Kebijakan dividen menurut Apriliyani (2017), Kebijakan dividen merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan pembiayaan perusahaan. 
 
Inflasi 
Inflasi adalah fakta moneter yang berlangsung di setiap negara di dunia. 
Inflasi diartikan seperti kecenderungan untuk menaikkan harga faktor produksi 
agar naik sebagai umum serta terus menerus. Namun, kenaikan ini tidak berarti 
bahwa harga untuk berbagai jenis barang meningkat dengan persentase yang 
sama. Di atas segalanya, ada peningkatan berkelanjutan (Sustain) di samping 
periode waktu tertentu (Laksono,2019). 
  
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis pada 
penelitian ini dapat disimpulkan dibawah ini: 
H1 : Struktur modal berimbas positif terhadap nilai perusahaan. 
H2 : Kebijakan dividen berimbas positif terhadap nilai perusahaan.  
H3 : Inflasi berimbas negatif terhadap nilai perusahaan. 
 
Metodologi Penelitian   
Populasi Dan Sampel  
Populasi di penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor tekstil dan garmen 
tercantum di Bursa Efek Indonesia periode 2016–2018 berjumlah 17 perusahaan. 
Sampel ialah bagian berawal elemen-elemen populasi terpilih dengan 
menggunakan metode dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
karena cara pengambilan sampel yang didasarkan cukup kriteria-kriteria tertentu 
(Ghozali 2016). 
 
Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen (Y) 
Menurut Dika dan Pasaribu (2020), variabel dependen suatu variabel yang 
berprofesi penjelas adanya impak dikarenakan variabel independent. Pada 
penelitian variabel dependen yakni variabel nilai perusahaan. 
b. Variabel Independen 
Variabel Independen merupakan variabel yang berprofesi sebab perubahan 
terjadi pada variabel dependen. Variabel Independen bisa diartikan sebagai 
variabel bebas, dan pada penelitian ini terdapat 3 variabel independen yakni, 
variabel struktur modal, kebijakan dividen dan inflasi. 
1. Nilai Perusahaan 
Variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah nilai tetap. 
Indikator yang digunakan adalah Tobins Q. Tobins Q dikembangkan oleh 
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Profesor James Tobin (Lestari dan Harnida,2017). Tobins Q terhitung mulai 
membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan atas nilai buku ekuitas 
perusahaan (Endah dkk 2020).  
Rumusnya sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
Q = nilai perusahaan 
EMV = nilai pasar ekuitas 
EBV = nilai buku dari total aktiva 
D = nilai buku dari total hutang 
EMV hasil pada mengalikan harga penutupan atas akhir tahun (closing price) 
beserta jumlah saham di perusahaan yang berjalan di akhir tahun. EBV 
dihasilkan mulai perbedaan antara total asset perusahaan dan total asset 
perusahaan. 
 
2. Struktur Modal 
 Menurut Dika dan Pasaribu (2020), struktur modal terhitung satuan persen 
dengan Debt to Equity Ratio (DER) atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas. 
Rumus DER dijelaskan sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
DER : Debt to Equity Ratio  
Total Debt : Total Hutang Perusahaan 
Total Equity : Total Ekuitas Perusahaan 
 
3. Kebijakan Dividen 
Kebijakan dividen (dividen policy) membentuk strategi manajemen 
berkaitan bersama profit perusahaan pada akhir tahun keuangan dan 
diberikan kepada investor sebagai umpan balik atau disimpan sebagai dana 
perusahaan. 
Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) ialah rasio hasil 
perbedaan jarak dividen merupakan laba tersedia (jika ada) guna pemegang 
saham biasa (Atmoko 2018). Semacam terstruktur, dividend payout ratio bias 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Dividend payout rasio digunakan guna memperkirakan dividen yang hendak 
dibagikan di perusahaan pada tahun berikutnya. 
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Inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga secara umum disebabkan 
karena gangguan pada keseimbangan antara arus kas dengan aliran barang. 
Indeks harga konsumen adalah indikator yang biasanya digunakan guna  
menggambarkan barang serta jasa yang dikonsumsi masyarakat. Indeks harga 
konsumen dihitung satuan persen menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Satuan rasio inflasi yang digunakan dalam penelitian ini yang dinyatakan 
kedalam persen. 
Keterangan:  
Inflasi : Presentase Laju Inflasi 
IHK(t) : Indeks Harga Konsumen Pada Periode t 
IHK(t-1) : Indeks Harga Konsumen Pada Periode t-1 
 
Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual pada dasarnya adalah tinjauan atau verifikasi 
teori dalam bentuk skema yang menggambarkan hubungan antara semua 
variabel yang akan diperiksa. Berdasarkan ulasan teori yang dijelaskan di 








Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Keterangan: 
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Metode Analisis Data  
Uji Normalitas 
Uji normalitas data menerapkan One Sample Kolmogorov-Smirnov yakni 
ketetapan bilamana nilai bermakna diatas 0.05 jadi data terdistribusi normal. 
Sedangkan One Sample Kolmogorov-Smirinov menunjuk nilai bermakna dibawah 
0,05 jadi data tidak tersalur dengan normal. (Ghozali,2016). 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2016) uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk 
menguji apakah model regresi telah menemukan korelasi antara variabel bebas 
(independent). Variabel ini menyebabkan multikolinearitas dari nilai tolerance 
lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari nilai 10, sehingga tidak 
terjadi multikolinearitas (Ghozali 2016). 
b. Uji Heterokedasitas  
Dalam penelitian ini, tes Glejser mengunakan bagi menentukan ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas. Tes Glejser dilakukan dengan mengurangi nilai 
nyata residu kepada variabel independen (Ghozali, 2016). Seandainya nilai 
signifikansi variabel independen di atas kualitas pegangan 5%, bisa 
disimpulkan maka aset regresi tidak termasuk gejala heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi menentukan adakah korelasi 
selang kesalahan-kesalahan pada periode t dan periode t-1 (lebih dahulu) 
kedalam model regresi. Model regresi yang bagus sama dengan regresi 
terhindar atas masalah perusahaan otomatis, adanya autokorelasi, uji statistik 
Durbin-Watson (D-W) biasanya dilakukan beserta nilai: confidence α = 5%. 
Jika D-W adalah antara -2 dan +2, tidak ada autokorelasi. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²)  
Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi (R²) memiliki tujuan 
menghitung sepanjang mana model dapat menjelaskan macam-macam variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi selingan nol dan satu. Nilai R² kecil 
signifikan kapasitas variabel independen untuk menyatakan variabel dependen 
sangat terbatas. Pengukuran ini menafsirkan kebaikan model, semakin sekat 
nilainya dengan 1, semakin tinggi goodness of fit nya.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
Persamaan model regresi linier berganda digunakan pada penelitian ini 
karena menggunkan lebih dari satu variabel independen (X), model pada 
penelitian ini adalah : 
Y = α + β 1. X 1 + β 2. X 2. + β3. X3 + ε 
Keterangan : 
Y  : Nilai Perusahaan 
α  : Konstanta 
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β1, β2, β3 : Koefisien 
X 1  : Struktur Modal 
X 2  : Kebijakan Dividen 
X3  : Inflasi 
ε  : Standard Error 
 
Uji F  
Uji-F digunakan secara kolektif menentukan dampak selingan variabel 
independen atas variabel dependen. F-Test adalah uji regresi simultan pada 
variabel dependen, dengan tujuan memeriksa apakah semua variabel independen 
bersama menyandang pengaruh penting terhadap variabel dependen. Bilamana 
nilai Sig adalah <0,05, variabel independen bekerja bersama atau secara 
bersamaan pada variabel dependen. 
 
Uji T  
Ghozali (2016) berpendapat uji-t ini dilakukan guna menguji apakah satu 
variabel independen (masing-masing) memiliki dampak signifikan kepada 
variabel dependen. Hasil uji-t ini dapat dilakukan beserta membandingkan, t-
aritmatika beserta t-tabel atau dengan membandingkan probabilitas t-aritmatika 
dengan alpha 5% pada kondisi nilai sig.<0,05 ini berarti bahwa variabel 
independen (X) secara parsial memengaruhi variabel dependen (Y). 
Adapun kriteria dari pengujian yang dilakukan yaitu:  
1 Jika signifikansi t > 0.05 maka Ho ditolak dan Hi diterima hal tersebut 
berarti variabel independen berdampak signifikan atas variabel dependen. 
2 Jika signifikansi t <0.05 maka Ho diterima dan Hi ditolak hal tersebut berarti 
variabel independen tidak berdampak signifikan atas variabel dependen. 
 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Statistik Deskript 
   
Jumlah pengawasan pada penelitian yaitu 51 observasi. Pada Nilai Perusahaan  
yaitu berdasarkan data menunjukkan paramenter deviasi sebesar 0,4121956 < 
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rata-rata sebesar 0,532657 kesimpulan variabel nilai perusahaan sebagai variabel 
dependen memiliki distribusi data yang merata. 
Struktur Modal yaitu menunjukkan simpangan baku atau paramenter deviasi 
sebesar 0,86591 < rata-rata atau mean sebesar 1,5080 disimpulan variabel struktur 
modal memiliki distribusi data yang merata. 
Kebijakan Dividen yaitu menunjukkan bahwa paramenter deviasi sebesar 
0,303248 < rata-rata sebesar 0,44865 disimpulan variabel independen kedua yaitu 
kebijakan dividen memiliki distribusi data yang merata. 
Inflasi yaitu paramenter deviasi sebesar 0,0025872 < mean atau rata-rata 
sebesar 0,032533 kesimpulan bahwa variabel inflasi mempunyai distribusi data 
yang merata. 
 
Uji Normalitas  
 
 
hasil uji normalitas model regresi diperoleh nilai signifikansi 
(Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,052 > 0,05. Menurut Ghozali (2016) 
model regresi berdistribusi normal bilamana nilai dari signifikansi > 0,05. 
Maka bisa disimpulkan maka model regresi dengan observasi sejumlah 
51 perusahaan menunjukkan data berdistribusi normal atau dengan kata 
lain memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Heterokrdastisitas 
 
diperoleh nilai signifikansi berdasarkan hasil olah data pada 
penelitian ini dari setiap variabel independen menunjukkan bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi variabel struktur modal sebesar 
0,468, variabel kebijakan dividen diperoleh nilai signifikansinya yaitu 
0,051 dan variabel inflasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,094. Ini 
membuktikan bahwa tidak adanya variabel independen yang mempunyai 
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 seluruhnya lebih dari 0,05. Dari penjelasan 
di atas diperoleh kesimpulan bahwa dalam model penelitian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
2. Uji Multikolineritas 
 
Menurut Ghozali (2016) tidak tepat tanda multikolinearitas, 
apabila nilai tolerance > dari 0,100 dan poin VIF (variance inflation 
factor) < 10,00. nilai tolerance dari variabel struktur modal sebesar 
0,985. Nilai tolerance dari variabel kebijakan dividen sebesar 0,988 dan 
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nilai tolerance dari variabel inflasi sebesar 0,995. Berdasarkan angka 
tersebut maka seluruh variabel mempunyai nilai tolerance > 0,100.  
Nilai VIF variabel struktur modal yaitu sejumlah 1,015, variabel 
kebijakan dividen sejumlah 1,012 dan variabel inflasi sejumlah 1,005. 
Berdasarkan angka tersebut maka nilai VIF seluruh variabel dibawah 
10,00. Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini lolos dari uji multikolinearitas atau dengan kata lain data 
penelitian ini tidak ada gejala multikolinearitas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
 
Du < Durbin Watson < 4-Du 
Dengan K=3, serta N=51 maka dapat diperoleh dari tabel Durbin 
Watson sebesar 1,951. Hasil dari (4-dU) adalah 2,3246. Dengan dasar 
pengambilan keputusan seperti diatas, maka diperoleh du (1,6754) < 
Durbin Watson (1,951) < 4-dU (2,3246). Berdasarkan hasil tersebut maka 
data penelitian ini tidak ada gejala autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Y=0,961 – 0,158 Struktur Modal + 0,479 Kebijakan Dividen - 12,471 Inflasi 
1) Nilai konstanta (a) adalah 0,961. Hal itu berarti jika pola modal, 
kebijakan dividen, dan inflasi bernilai nol, maka nilai perusahaan 
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akan bernilai positif dan sebaliknya apabila struktur modal menurun, 
maka akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Beserta 
asumsi variabel lainnya yakni tidak tetap. 
2) Koefisien pola modal sebesar -0,158, menunjukkan maka bila pola 
modal meningkat, maka akan berdampak pada penurunan nilai 
perusahaan. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya adalah tetap dan 
sebaliknya apabila struktur modal menurun, maka akan berdampak 
pada peningkatan nilai perusahaan. Dengan asumsi variabel lainnya 
adalah tidak tetap. 
3) Koefisien kebijakan dividen sejumlah 0,479, menunjukkan maka bila 
kebijakan dividen yang diproksikan atas DPR (Dividen Payout Ratio) 
meningkat, kemudian akan berdampak dalam peningkatan nilai 
perusahaan. Dengan angapan bahwa variabel lainnya adalah tetap. 
Sebaliknya apabila kebijakan dividen yang diproksikan serta DPR 
(Dividen Payout Ratio) menurun, maka akan berdampak pada 
penurunan nilai perusahaan. Beserta asumsi bahwa variabel lainnya 
yakni tidak tetap. 
4) Koefisien inflasi sebesar -12,471, menunjukkan bila inflasi 
meningkat, maka akan berdampak pada penurunan nilai perusahaan. 
Dengan asumsi bahwa variabel lainnya adalah tetap. Sebaliknya 
apabila inflasi menurun, hingga akan berdampak dalam peningkatan 
nilai perusahaan. Berserta asumsi bahwa variabel lainnya adalah tidak 
tetap. 
 
KOEFISIEN DETERMINASI (R²) 
 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel struktur modal, kebijakan dividen 
dan inflasi sebagai variabel independen memengaruhi variabel nilai 
perusahaan sejumlah 21,7 % dan sisanya sejumlah 78,3% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
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Menurut Ghozali (2016) jika nilai sig. < 0,05 bahwa variabel 
independen secara simultan berpengaruh atas variabel dependen. Tabel 4.9 
diatas menunjukkan hasil sig sebesar 0,009 yang artinya sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan yaitu sig < 0,05 maka dengan ini seluruh 
variabel yang terdiri dari struktur modal, kebijakan dividen, dan inflasi 
secara bersama-sama berpengaruh kepada nilai perusahaan. Berdasarkan 
tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam 
model penelitian ini berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Uji T  
 
Menurut Ghozali (2016) jika nilai sig. < 0,05 bahwa variabel 
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Tabel 
diatas membuktikan maka nilai signifikansi (Sig.) Struktur modal sebesar 
0,014 < 0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel struktur modal 
berpengaruh signifikan atas nilai perusahaan. Namun apabila dilihat dari 
nilai koefisien vaeiabel struktur modal yaitu sebesar -0,158 hal tersebut 
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menggambarkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif atas nilai 
perusahaan. Serta demikian boleh disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 
yang menyatakan Struktur modal berpengaruh positif kepada nilai 
perusahaan dinyatakan ditolak. 
Dalam tabel 4.10 diatas juga menyajikan nilai signifikansi (Sig.) dari 
variabel kebijakan dividen sebesar 0,009 yang berarti memenuhi dasar 
pengambilan keputusan, yakni nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Hal 
termasuk dapat diartikan maka variabel Kebijakan dividen berpengaruh atas 
nilai perusahaan. Selain itu apabila dilihat dari nilai koefisien vaeiabel 
kebijakan dividen yaitu sebesar 0,479 hal tersebut menggambarkan bahwa 
kebijakan dividen berdampak positif atas nilai perusahaan. Beserta demikian 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kebijakan 
dividen berdampak positif kepada nilai perusahaan diterima.  
Selain itu tabel tersebut juga menyajikan hasil uji pengaruh pada 
variabel independen ketiga yaitu inflasi terhadap nilai perusahaan. Nilai 
signifikansi (Sig.) variabel inflasi pada tabel tersebut sebesar 0,548 > 0,05. 
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Namun apabila dilihat dari nilai koefisien 
vaeiabel inflasi yaitu sebesar -12,471 hal tersebut menggambarkan bahwa 
inflasi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 
bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dinyatakan 
ditolak. 
 
Simpulan Dan Saran  
Simpulan 
1. Struktur Modal (X1) di ukur beserta Debt to Equity Ratio (DER) 
berdampak negatif atas nilai perusahaan. 
2. Kebijakan Dividen (X2) di ukur beserta Dividen Payout Ratio (DPR) 
berdampak positif. 
3. Inflasi (X3) di ukur dengan indeks harga konsumen (IHK) tidak 
berdampak terhadap nilai perusahaan.  
 
Keterbatasan 
1. Penelitian ini terbatas hanya perusahaan manufaktur Sub Sektor Tekstil 
dan Garmen tercantum BEI, sehingga tidak bisa digunakan pada sektor 
atau sub sektor lain. 
2. Penelitian ini terbatas hanya 3 tahun saja, yaitu pada tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2018. 
3. Penelitian ini haya saja menguji 3 varibel, yaitu struktur modal, kebijakan 
dividen, dan inflasi. Sehingga tidak dapat menggambarkan variabel lain. 
 
Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel 
lain atau faktor lain yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap 
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nilai perusahaan atau harga saham yang belum masuk dalam model 
penelitian ini. 
2. Walaupun dalam penelitian ini variable inflasi tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, akan tetapi perusahaan tidak dapat 
menganggap remeh jika terjadi tingkat inflasi yang tinggi dalam suatu 
negara, karena hendak menyababkan nilai uang semakin rendah. 
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